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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia 

membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada. 

Pendidikan sangat penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit 

berkembang dan bahkan akan terbelakang. Dengan demikian pendidikan harus 

betul-betul diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan 

mampu bersaing, di samping memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang 

baik. 

Dengan diberlakukanya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) di sekolah baru-baru ini menuntut siswa untuk bersikap aktif, kreatif 

dan inovatif dalam menanggapi setiap pelajaran yang diajarkan. Setiap siswa 

harus dapat memanfaatkan ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-

hari, untuk itu setiap pelajaran selalu dikaitkan dengan manfaatnya dalam 

lingkungan sosial masyarakat. Sikap aktif, kreatif, dan inovatif terwujud 

dengan menempatkan siswa sebagai subyek pendidikan. Peran guru adalah 

sebagai fasilitator dan bukan sumber utama pembelajaran. 

Untuk menumbuhkan sikap aktif, kreatif dan inovatif dari siswa 

tidaklah mudah. Fakta yang terjadi adalah guru dianggap sumber belajar yang 

paling benar. Proses pembelajaran yang terjadi memposisikan siswa sebagai 

pendengar ceramah guru. Akibatnya proses belajar mengajar cenderung 
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membosankan dan menjadikan siswa malas belajar. Sikap anak didik yang 

pasif tersebut ternyata tidak hanya terjadi pada mata pelajaran tertentu saja 

tetapi pada hampir semua mata pelajaran termasuk matematika. 

Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran 

metematika dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan 

tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan 

materi serta prestasi belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman dan 

penguasaan materi serta prestasi belajar maka semakin tinggi pula tingkat 

keberhasilan pembelajaran. Namun dalam kenyataannya dapat dilihat bahwa 

prestasi belajar matematika yang dicapai siswa masih rendah.  

Menurut survey terhadap siswa atau konsultasi dengan guru, ternyata 

materi operasi hitung bilangan bulat merupakan salah satu materi matematika 

yang dipandang sukar. Pada materi operasi hitung bilangan bulat umumnya 

prestasi peserta didik masih rendah. Hal ini disebabkan karena peserta didik 

tidak memahami konsep operasi hitung bilangan bulat secara benar, peserta 

didik kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal penerapan mengenai materi 

operasi hitung bilangan bulat. 

Kondisi awal kegiatan pembelajaran dapat disimpulkan bahwa 

keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah dikarenakan 

metode pembelajaran masih menggunakan metode konvensional. Guru kelas 

memiliki keinginan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan menarik agar siswa memahami tentang materi Operasi 

Hitung Bilangan Bulat benar-benar diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dalam kenyataannya guru sendiri jarang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menemukan konsep Operasi Hitung Bilangan Bulat secara 

mandiri, peserta didik hanya disuruh menghafal suatu rumus yang sudah 

disajikan kepada siswa, sehingga keaktifan dan keterampilan proses kurang 

terasah dengan baik. Melibatkan peserta didik dalam menemukan konsep 

dasar merupakan cara yang baik untuk memahami konsep matematika operasi 

hitung bilangan bulat. 

Permasalahan tersebut muncul karena kurangnya keaktifan dari diri 

siswa sendiri sehingga membuat kondisi kelas menjadi pasif. Mengingat 

pentingnya belajar matematika, maka seorang guru matematika dituntut untuk 

memahami dan mengembangkan metode pembelajaran yang tepat untuk 

mengatasi masalah tersebut di atas sehingga tujuan pembelajaan dapat 

tercapai. 

Untuk mengatasi masalah yang telah dikemukakan di atas salah 

satunya adalah dengan menerapkan metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan belajar peserta didik adalah dengan menggunakan 

metode pembelajaran Inkuiri. Selain itu, metode inkuiri merupakan salah 

satu model pembelajaran yang dianggap mampu menumbuhkan rasa percaya 

diri siswa. Hal ini terjadi karena penerapan model pembelajaran inkuiri 

memungkinkan siswa mencari dan menemukan sendiri pola dan struktur 

matematika melalui pengalaman belajar yang menyenangkan dan menantang. 
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Metode inkuiri merupakan metode pembelajaran yang berupaya 

menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri siswa yang berperan 

sebagai subjek belajar, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih 

banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan 

masalah. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul Peningkatan Keaktifan Belajar 

Matematika Operasi Hitung Bilangan Bulat Melalui Metode Inkuiri pada 

Siswa Kelas V Semester I SD Negeri 2 Kauman Kec. Kemusu Kab. Boyolali 

Tahun 2012/2013. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

Apakah peningkatan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

operasi hitung bilangan bulat dapat ditingkatkan melalui metode inkuiri? 

 

C. Tujuan Masalah 

1. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran matematika. 

2. Secara khusus tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika operasi hitung bilangan bulat 

melalui metode inkuiri pada siswa kelas V SDN 2 Kauman. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan terhadap pembelajaran matematika untuk dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa dan melaksanakan pembelajaran yang lebih baik. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi nyata berupa 

langkah-langkah untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pokok 

bahasan operasi hitung bilangan bulat dalam pembelajaran matematika 

melalui metode inkuiri. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat bagi siswa, guru, dan sekolah. 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan 

dasar pemikiran guru dan calon guru untuk dapat memilih metode 

pengajaran yang tepat. 

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini memberikan sumbangan yang baik dalam rangka 

perbaikan pembelajaran matematika, peningkatan mutu sekolah, dan 

meningkatkan profesionalisme guru. 


